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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada Mata Kuliah

Kode CPL Unsur CPL
CPL3 Mampu mengimplementasikan landasan ilmiah ilmu kedokteran dan kesehatan untuk menyelesaikan masalah
kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat.
CPL4 Melakukan manajemen pasien mulai dari anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, penegakan

diagnosis dan penatalaksanaan secara komprehensif

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK)

1. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang gejala klinis pada penyakit sistem integumen.

2. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang pemeriksaan laboratorium untuk menunjang diagnosis pada penyakit
Sistem Integumen.

3. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang penyakit pada sistem Integumen akibat Infeksi, infestasi parasit, dan
gigitan serangga.

4. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang penyakit kulit akibat kelainan Kelanjar Sebasea dan Ekrin, gangguan
keratinisasi dan kelainan pigmentasi.

5. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang penyakit kulit lesi eritro-skuamosa

6. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang penyakit kulit vesikobulosa

7. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang penyakit kulit dermatitis eksim, alergi , dan autoimun

8. Mahasiswa Menjelaskan tentang penyakit tumor dan neoplasma pada sistem Integumen

9. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang kelainan pada rambut

10. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang tata laksana penyakit pada sistem Integumen

11. Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi hasil pemeriksaan penunjang diagnosis penyakit sistem
muskuloskeletal
12. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang penyakit peradangan pada tulang dan sendi

13. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang kelainan tulang belakang

14. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang kelainan-kelainan pada sendi, tendo dan penyakit infeksi
musculoskeletal

15. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penyakit keganasan pada sistem musculoskeletal

16. Mahasiswa mampu Menjelaskan tentang tatalaksana penyakit sistem musculoskeletal




Bahan kajian (subject
matters)

Anatomi, Fisiologi, Histologi, Farmakologi, Biokimia, Mikrobiologi, Patologi Anatomi, Sistem Muskuloskeletal,
Sistem Integumen, Kedokteran Komunitas, Kedokteran Pencegahan

Deskripsi Mata Kuliah

Blok Penyakit Integumen dan Muskuloskeletal adalah satuan waktu belajar yang bertujuan untuk mempelajari
kelainan sistem muskuloskeletal dan kulit, ditinjau dari etiopatomekanime (etiopatogenesis), gambaran patologi dan
patofisiologi, gejala, dasar tatalaksana yang komprehensif, komplikasi serta prognosis penyakit. Blok ini juga
menunjang mahasiswa untuk dapat menjelaskan pemeriksaan penunjang mikroskopis, radiologis, patologi klinik,
dan histopatologis pada berbagai macam kelainan sistem integumen dan musculoskeletal.
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Metode Penilaian*
Pembelajaran
Kemampuan akhir/ Sub- Referensi Pengalaman Indikator Instrumen
Tahap CPMK Materi Pokok (kode dan Waktu Belajar Teknik , kriteria, Bobot penilaian
(kode CPL) halaman) Daring - penilaian | (tingkat S M-
Luring Rl taksono | P
penilaian mi)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Mahasiswa mampu Ujud Kelainan Kulit (UKK) Modul Blok Daring 1x 100 | Kuliah interaktif, | Kognitif : Tes tertulis | Memahami| Ujian Blok : Soal MCQ
menjelaskan tentang gejala 3.2 tahun menit | kolaborasi, -Ujian Blok Ujud 60% sejumlah 80
N . 2020 Belajar mandiri -Responsi kelainan soal
klinis pada penyakit sistem praktikum Kulit (UKK] Responsi
integumen. Praktikum : Soal
Case Partisipasi 20% identifikasi
Method: preparat
-Penilaian Penilaian
diskusi dan diskusi Rubrik
presentasi dan Diskusi/
presentasi: | SGD

20%




Mahasiswa mampu 1. Pemeriksaan penunjang Buku 1x 100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis | Mampu Soal MCQ
Menjelaskan tentang tambahan pada Sistem 1,2,3,18 menit Belajar mandiri | -Ujian Blok Menijelas sejumlah 80
pemeriksaan laboratorium Integumen —Resp.on5| kan soal
. . . praktikum
untuk menunjang diagnosis tentang
i+ G emeriks
pada penyakit Sistem 2. Mengidentifikasi Praktik | 1x 170 | Praktikum Responsi P Soal
Integumen histopatologis penyakit uk menit aan ) identifikasi
. laboratori reparat
sistem Integumen: prep
um untuk
3. Menjelaskan tentang Daring 1x 100 | Kuliah online Tes tertulis | MenUnjan Soal MCQ
pemeriksaan mikrobiologi menit | Belajar mandiri g sejumlah 80
. . . diagnosis soal
untuk menunjang diagnosis
. Praktri 2x100 | Praktikum pada Soal
penyakit system . . el
) kum Menit penyakit identifikasi
integument dan
Sistem preparat
musculoskeletal.
Integume
4. Menjelaskan tentang Praktik | 2x100 | Praktikum Responsi n Soal
pemeriksaan parasit terkait um Parasitologi identifikasi
penyakit system preparat
integument.
Mahasiswa mampu 1. Patomekanisme, Buku 1 sd Daring 1x 100 | Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang penyakit patofisiologi, gejala khas, 18 menit | Belajar mandiri -Ujian Blok sejumlah 80
pada system intugumen akibat pemeriksaan yang esensial -Responsi
. S . . dan tatalaksana pada praktikum
infeksi, infestasi parasite, dan .
o penyakit system
gigitan serangga integument akibat infeksi
virus.
2. Patomekanisme, Daring 1x100 Tes tertulis Soal MCQ
patofisiologi,gejala kuliah menit sejumlah 80
khas,pemeriksaan yang interak
esensial dan tatalaksana tif
pada penyakit system
intugument akibat infeksi Tutoria | 2x100
bakteri | menit
3. Patomekanisme, Daring 1x100 Tes tertulis Soal MCQ
patofisiologi, gejala khas, kuliah menit sejumlah 80
pemeriksaan yang esensial interak soal
dan tatalaksana pada tif
system integument akibat
infeksi jamur. tutorial | 2x100

menit




4. Patomekanisme, Daring 1x100 Tes tertulis Soal MCQ

patofisiologi, gejala khas, kuliah menit sejumlah 80

pemeriksaan yang esensial interak soal

dan tatalaksana pada tif

system integument akibat

infestasi parasite dan tutorial | 2x100

gigitan serangga menit
Mahasiswa mampu 1.Patomekanisme, Daring 1x100 | Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang penyakit patofisiologi, gejala khas, menit | Belanjar mandiri | -Ujian Blok sejumlah 80
kulit akibat kelainan kelenjar pemeriksaan yang esensia -Responsi soal
sebacea dan ekrin, gangguan dan tatalaksana pada praktikum
keratinisasi dan kelainan penyakit system
pigmentasi integument akibat kelainan

kelenjar sebasea dan ekrin.
Mahasiswa mampu Patomekanisme, Daring 1x 100 | Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang patofisiologi, gejala khas, menit -Ujian Blok sejumlah 80
penyakit kulit lesi eritro- pemeriksaan yang Belajar mandiri —Resp.onsi soal
skuamosa esensia dan tatalaksana praktikum

pada lesi eritro-

skuamosa.
Mahasiswa mampu Patomekanisme, Daring 1x 100 | Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang patofisiologi, gejala khas, menit -Ujian Blok sejumlah 80
penyakit kulit vesikobulosa pemeriksaan yang ) . -Resplonsi soal

esensia dan tatalaksana Belajar mandiri praktikum

penyakit kulit

vesikobulosa
Mahasiswa mampu 1. Patomekanisme, Daring 1x100 | Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang patofisiologi, gejala khas, menit | Belanjar mandiri | -Ujian Blok sejumlah 80
penyakit kulit dermatitis pemeriksaan yang —Resp_onsi soal
eksim, alergi dan autoimun esensial dan tatalaksana praktikum

dermatitis eksim

2. Patomekanisme, Daring 1x 100 | Kuliah online Kognitif : Soal MCQ

patofisiologi, gejala khas, menit -Ujian Blok | Tes tertulis sejumlah 80

pemeriksaan yang -Responsi soal

Belajar mandiri praktikum

esensial dan tatalaksana
penyakit kulit alergi dan
autoimun




penyakit peradangan pada
tulang dan sendi:

8 Mahasiswa mampu Patomekanisme, Buku 11 Daring 1x 100 | Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang tumor patofisiologi, gejala khas, menit -Ujian Blok sejumlah 80
dan neoplasma pada system pemeriksaan yang esensial -Responsi soal
. . . praktikum
intugumen dan penentuan diagnosis

penyakit tumor pada
system integument.

9 Mahasiswa mampu Patomekanisme, Buku 11 Daring [1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang patofisiologi, gejala khas, menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
kelainan pada rambut pemeriksaan yang mandiri -Responsi soal

. praktikum
esensial dan penentuan
diagnosis penyakit
rambut.

10 Mahasiswa mampu Terapi penyakit system Daring [1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang integument: menit -Ujian Blok sejumlah 80
tatalaksana penyakit pada Belajar -Resp.on5| soal

. mandiri praktikum
system integument.

11 Mahasiswa mampu Identifikasi gambaran Praktik Rx100 Identifikasi Kognitif : Resp Soal
menjelaskan dan histopatologis pada menit makroskoopis -Ujian Blok onsi identifikasi
mengidentifikasi hasil penyakit keganasan um dan -Reipoanl preparat

- i i raktikum
pemeriksaan penunjang pada tulang, sendi, mikroskopis p
diagnosis penyakit sistem otot dan jaringan
muskuloskeletal lunak.

12 Mahasiswa mampu Gambaran radiologi Daring [1x 100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan gambaran kelainan pada system menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
umum radiologi muskuloskeleta: mandiri -Responsi soal

. praktikum
kelainan pada system
muskuloskeletal

14 Mahasiswa mampu Patomekanisme, Daring {1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang patofisiologi, gejala khas, menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
penyakit peradangan pada pemeriksaan yang esensial mandiri -Responsi soal

. : praktikum
tulang dan sendi dan tatalaksana, prognosis, 2x100 )
dan komplikasi pada menit Tutorial




15 Mahasiswa mampu Patomekanisme, Daring [1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan kelainan tulang patofisiologi, gejala khas, menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
belakang pemeriksaan yang esensial mandiri -Responsi soal

. . praktikum
dan penentuan diagnosis
kelainan tulang belakang:

16 Mahasiswa mampu Patomekanisme, Daring 1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang kelainan- | patofisiologi, gejala khas, menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
kelainan pada sendi, tendo pemeriksaan yang esensial mandiri -Responsi soal

. . : praktikum
dan penyakit infeksi dan tatalaksana, prognosis, 2x100
musculoskeletal. dan komplikasi pada menit
. . Tutorial
kelainan sendi dan tendo

17 Mahasiswa mampu Neoplasma pada system Daring 1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tentang penyakit musculoskeletal menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
keganasan pada system mandiri -Responsi soal
muskuloskeletal praktikum

18 Mahasiswa mampu Tatalaksana rehabilitasi Daring 1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tatalaksana medik pada penyakit menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
penyakit system musculoskeletal mandiri -Responsi soal

praktikum
muskuloskeletal

19 Mahasiswa mampu Tatalaksana farmakologi Daring | 1x100 Kuliah online Kognitif : Tes tertulis Soal MCQ
menjelaskan tatalaksana penyakit system menit Belajar -Ujian Blok sejumlah 80
penyakit system muskulosskeletal: mandiri -Responsi soal

praktikum
muskuloskeletal
UJIAN BLOK 1X100

menit




INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI TUTORIAL FAKULTAS KEDOKTERAN

UNS
KELOMPOK
BLOK : SKENARIO: 1/2/3/4
PERTEMUAN 1
Kemampuan untuk _
No NIM NAMA ORI Kemampuan memilih mendefinisikan LT RE L L L Jumlah nilai

bekerjasama dalam
kelompok (tuliskan skor
angka 0 -25)

informasi (tuliskan
skor angka 0 -25)

menyebutkan
permasalahan (tuliskan
skor angka 0 -25)

kritis dan melakukan
analisis (tuliskan skor
angka 0 -25)

(langsung tuliskan
skor angka 0-100)
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13
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PERTEMUAN 2
No NIM NAMA L(:I:: ?jr::::: ::It::‘ Kemampuan memilih Ker:mneanr:z:iz?sil:(::m Ke'::::?::::;ztlzllzul:;rrf‘ikir Jumlah nilai
kelompok (tuliskan skor informasi (tuliskan menyebutkan. analisis (tuliskan skor (langsung tuliskan
angka 0 -25) skor angka 0 -25) permasalahan (tuliskan angka 0 -25) skor angka 0-100)
skor angka 0 -25)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
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Tanggal

Nama Tutor

BLUEPRINT SOAL BLOK 1.2 INTEGUMEN DAN MUSKULOSKELETAL

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Learning Objectives (LO) TOPIK Level Tinjauan Bagian
Kompetensi
IImu | Mekanisme Penapisan |[Manajemen
Dasar Penyakit Diagnosis

1 Menjelaskan tentang deskripsi lesi kulit Ujud kelainan kulit 4 2 2 llImu Kesehatan
dengan perubahan primer dan sekunder, kulit dan
misal ukuran, distribusi, penyebaran, Kelamin (IKKK)
konfigurasi /asesori kulit.
2. Menjelaskan tentang pemeriksaan Terminologi Anatomi dan 4 4 IKKK
penunjang tambahan pada Sistem Anatomi Umum
Integumen
3. Mengidentifikasi gambaran hasil Patologi Jaringan kulit 2 4 Patologi
pemeriksaan histopatologis penyakit sistem Anatomi
Integumen
4. Menjelaskan tentang pemeriksaan Pemeriksaan Mikrobiologi 3 4 Mikrobiologi
mikrobiologi untuk menunjang diagnosis system integumen
penyakit sistem integument dan
musculoskeletal
5. Menjelaskan tentang pemeriksaan Pemeriksaan Parasitologi 3 4 Parasitologi
parasit terkait penyakit sistem integument system integumen
6. menjelaskan patomekanisme, Penyakit sistem 4 2 2 IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument akibat infeksi
yang esensial dan tatalaksana pada




penyakit sistem integument akibat infeksi
virus

virus

7. menjelaskan patomekanisme, penyakit sistem IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument akibat infeksi

yang esensial dan tatalaksana pada bakteri

penyakit sistem integument akibat infeksi

bakteri

8. menjelaskan patomekanisme, Penyakit sistem IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument akibat infeksi

yang esensial dan tatalaksana pada jamur

penyakit sistem integument akibat infeksi

jamur

9. menjelaskan patomekanisme, Penyakit sistem IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument akibat

yang esensial dan tatalaksana pada infestasi parasit

penyakit sistem integument akibat infestasi

parasit dan gigitan serangga

10. Menjelaskan patomekanisme, Penyakit sistem IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument akibat

yang esensial dan tatalaksana pada kelainan kelenjar sebasea

penyakit sistem integument akibat kelainan | dan ekrin

kelenjar sebasea dan ekrin

11. Menjelaskan patomekanisme, Penyakit sistem IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument akibat

yang esensial dan tatalaksana pada gangguan keratinisasi

penyakit sistem integument akibat dan pigmentasi

gangguan keratinisasi dan pigmentasi

12. Menjelaskan patomekanisme, Lesi eritro-skuamosa IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan

yang esensial dan tatalaksana pada lesi

eritro-skuamosa

13. Menjelaskan patomekanisme, Penyakit kulit IKKK

patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan
yang esensial dan tatalaksana penyakit
kulit vesikobulosa

vesikobulosa




14. Menjelaskan patomekanisme, Dermatitis eksim 2 IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan
yang esensial dan tatalaksana dermatitis
eksim
15. Menjelaskan patomekanisme, Penyakit kulit alergi dan 2 IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan autoimun
yang esensial dan tatalaksana penyakit
kulit alergi dan autoimun
16. Menjelaskan patomekanisme, Tumor pada sistem 2 IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan integument
yang esensial dan penentuan diagnosis
penyakit tumor pada sistem integument
17. Menjelaskan patomekanisme, Diagnosis penyakit 2 IKKK
patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan rambut
yang esensial dan penentuan diagnosis
penyakit rambut
18. Menjelaskan tentang berbagai macam Terapi penyakit sistem Farmakologi
terapi penyakit sistem integument integument
19. Identifikasi gambaran histopatologis keganasan pada tulang, 4 Patologi
pada penyakit keganasan pada tulang, sendi, otot dan jaringan Anatomi
sendi, otot dan jaringan lunak lunak
20. menjelaskan gambaran umum radiologi | gambaran umum 4 Radiologi
kelainan pada system musculoskeletal radiologi kelainan pada

system musculoskeletal
21. menjelaskan tentang penyakit Penyakit peradangan 2 llImu Penyakit
peradangan pada tulang dan sendi pada tulang dan sendi Dalam
22. Patomekanisme, patofisiologi, gejala kelainan tulang belakang 11 Orthopedi
khas, pemeriksaan yang esensial dan
penentuan diagnosis kelainan tulang
belakang
23. Patomekanisme, patofisiologi, gejala Kelainan sendi dan tendo 2 Orthopedi

khas, pemeriksaan yang esensial dan
tatalaksana, prognosis, dan komplikasi
pada kelainan sendi dan tendo




24. Tatalaksana rehabilitasi medik pada Rehabilitasi medik pada 4 Rehabilitasi
penyakit musculoskeletal penyakit musculoskeletal Medik
25. Tatalaksana farmakologi penyakit Farmakologi penyakit 4 Farmakologi
system muskulosskeletal system muskulosskeletal

JUMLAH 65 32 100

BOBOT NILAI : 60 % x Ujian Blok + 20% x Case Method (tutorial) + 20% x Responsi







